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Kata Kunci :MembangkitkanMotivasi, IPA, Pemanfaatan Media Gambar 
Skripsi ini berjudul Pemanfaatan Media Gambar Untuk Membangkitkan Motivasi 
Belajar Siswa pada pembelajaran IPA di kelas V Sekolah Dasar Negri 21 Tanjung 
Panti Kembayan Sanggau. 
Rumusan Masalah Penelitian adalah : apakah penggunaan media gambaran dapat 
membangkitan kan motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas V sekolah 
dasar negri  21 Tanjung Panti kecamatan kembayan kabupaten sanggau ? 
Tujuan penelitian Untuk mengetahui manfaat media gambar Sistem Pencernaan 
Manusia untuk membangkitkan motivasi pada pembelajaran IPA di kelas V sekolah 
dasar negri 21 Tanjung Panti kecamatan kembayankan bupaten Sanggau.  
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus. Penelitian ini 
dilakukan di SD  negri 21 Tanjung Panti kecamatan kembayan kabupaten sanggau. 
Pada siswa kelas V dengan jumlah 15 orang yang terdiri dari 3 laki-laki dan 12 
perempuan .indikator kinerja dalam penelitian adalah minimal 70 % siswa mengalami 
peingkatan di dalam membangkitkan aktivitas belajar dan memperoleh nilai 60. 
Instrument pengumpulan data berupa lembar pengamatan dan tes hasil belajar. 
Penelitian dilakukan dua tahap dengan harapan mendapat gambaran yang tepat cara 
pemanfaatan media gambar dalam pembelajaran IPA. Ada pun hal yang diperoleh dari 
penelitian ini, guru sudah menerapkan metode pemanfaatan  media gambaran dan 
pembelajaran IPA, aktivitas siswa saat mengikuti pembelajaran pada siklus I 
mengalami peningkatan yang cukup baik karena memenuhi criteria ketuntasan 
minimal 70 % kemudian aktivitas siswa di siklus II mengalami peningkatan menjadi 
85 %. Dari hasil ini penerapan pemanfaataan media gambar dapat digunakan sebagai 
upaya untuk membangkitkan motivasi belajar siswa.  Dari hasil pengolahan data 
diperolehkan kesimpulan secara umum bahwa pemanfaatan media gambar dalam 
pembelajar IPA dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V  SD 
negri 21 Tanjung Panti kecamatan kembayan kabupaten sanggau. 
Secara khusus disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA  menggunakan media gambar di kelas V SD negri 21 
Tanjung Panti kecamatan kembayan kabupaten sanggau mengalami peningkatan 20 % 
ditunjukkan dalam siklus I sebesar 56 pada siklus II sebesar 72,66 terjadi perbaikan 
kinerja guru melalui pembelajaran IPA menggunakan media gambar di kelas V SD 
negri 21 Tanjung Panti kecamatan kembayan kabupaten sanggau ditujukan dengan 
meningkatnya KKM pada siklus II. 
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This thesis istitledutilization Media Picture To Generating Student motivate onin 
science learning in fifth gradeelementary school Negri21 Tanjung Panti Kembayan 
Sanggau. Formulation of Research Problemis: doesthe use of mediato instill Images 
student motivation inscience learninginfifth 
gradeelementaryschooldistrictland21TPKembayanthe District? To knowthe benefits 
ofthe research purpose mediafor the Human Digestive System picture up motivation 
inscience learninginfifth grade elementary school district land Kembayan Tanjung 
Panti 21 counties Sanggau. Thisre search was classroom action research(CAR) witht 
wocycles. research is done in SD 21 TanjungPanti country districts Kembayan the 
District. 
In the fifth grade studentsby the number of15 peopleconsisting of 3 menand 12 
women. performance indicatorsin the studywereat least 70% of students experiencein 
generating deficits improveinlearning activitiesand scored60. data collection 
instrumentssuch asobservation sheet sandtest learning outcomes. penelitiadone in 
twostageswith the hope of gettingthe right gabaranhow to use image mediain learning 
science. As for thething thatemerges from this research, teachershave appliedthe 
method Images media utilizationan dscience learning, the learningactivitiesof 
studentswhile followingthe cycle Ihada pretty good improvementbecause itmet the 
criteriaof at least 70%exhaustivenessthenstudents inthe second cycleactivityincreased 
to85%.From the results ofthe application ofutilizationmediaimages can beused as 
student motivation. From the results ofthe 
dataobtainedpengolahageneralconclusionthat these of media images inlearning science 
can enhance the activityand student learning out comesfifth grade elementary school 
district land 21 Tanjung Panti Kembayan the District. 
 
In particularsummed upsome of the following: student learning activity esinscience 
learning using media images in class V SD nation 21 Tanjung Panti sub Kembayan the 
District experience 20% increase shown in thefirst cycle of 56 on the second cycle of 
72. 66o ccurs through teacherperformanceperbaikascience learning in the classroom 
using the media image VSD nationTanjung Panti21 district stargeted by the District 
Kembayan KKM increasedin the second cycle. 
 
 
PENDAHULUAN  
Sub system pendidikan adalah meningkatkan mutu pendidikan dan faktor guru  
di tangan gurulah hasil pembelajaran yang merupakan salah satu indikator mutu 
pendidikan lebih banyak di temukan yakni pembelajaran yang bermutu sekaligus 
bermakna bagi pemerdayaan kemampuan peserta didik, Pencapaian pembelajaran IPA 
memerlukan kerja keras guru. Pembelajaran IPA di laksanakan sebagai cara untuk 
mencari tau bagaimana cara mengerjakan mencari tau atau melakukan bagai mana cara 
perserta didik untuk memehami suatu masalah .Penyebeb rendahnya hasil peserta 
didik karena proses pembelajaran yang peneliti laksanakan adalah penggunaan media 
yang kurang optimal dan motivasi belajar perserta didik masih rendah, pembalajaran 
yang berkualitas bukan hanya di tandai dengan hasil belajar yang obtimal, akan tetapi 
bagai mana cara meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar, media 
pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang mempunyai 
peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar , pemamfaatan media seharusnya 
merupakan bagian yang harus mendapat perhatian guru dan pasilitator dalam setiap 
kegiatan pembelajaran oleh karena itu guru perlu mempelajari bagaimana menetapkan 
media pembelajaran agar dapat mengefektipkan pencapaian tujuan dalam proses 
belajar mengajar. Peneliti tertarik mengguanakan media gambar adalah karena dengan 
menggunakan media gambar peserta didik dapat belajar mengamati langsung dan 
membut abtraksi pengetahuan di pikiran mereka, belajar menggunakan indra 
penglihatan ( mata ) dari pada menggunakan indra pendengar ( telinga ). Adapun 
tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari atau mendapatkan pengetahuan yang 
mendalam tentang penggunaan metode deskriptif untuk meningkatkan motivasi belajar 
peserta didikdalam pembelajaran IPA , untuk mengetahui penyebab mengapa peserta 
didik tidak bisa mengerjakan tugas yang di berikan guru, untuk mengetahui hasil 
ketuntasan guru dalam penyampaian pembelajaran IPA.mfaat penelitian ini yaitu yang 
bersifat teoritis dan bersifas praktis. 
Pembelajaran IPA adalah proses belajar mengajar tentang kumpulan 
pengetahuan yang tersusun secara terbimbing yang membahas mengenai fakta dan 
gejala alam secara sistematis. Media gambar adalah potongan kertas dengan ukuran 
bervariasi kecil yang memuat gambar-gambar tentang  ; mulut gigi, lidah, 
kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar.Motifasi peserta didik adalah 
dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk 
melakukan sesuatu tindakan dengan tujuan tertentu. Menurut hasibuan hasil balajar 
adalah pengalaman - pengalaman belajar yang di peroleh peserta didik setelah 
mengikuti kegiatan pembelajaran. IPA adalah pengetahuan manusia yang luas secara 
menyeluruh yang manusia bisa dapatkan dengan cara luas juga yaitu dengan 
eksperimen yang sistematik serta di jelaskan dengan aturan-aturan, hokum-hukum 
primsip, teori-teori dan hepotesa. Selain itu IPA juga merupakan ilmu yang bersifat 
empiric dan membahas tentang fakta dan gejala alam. Ketrampilan dasar dalam 
pendekatan proses adalah observasi, menghitung, mengklasifikasikan dan membuat 
hipotensis.IPa meliputi beberapa aspek yaitu factual, keseimbangan antara proses dan 
produk, keaktipan dalam proses penemuan, berfikir indiktif dan deduktif, serta 
mengembangkan sikap ilmiah. Kurikulum yang berlaku di Indonesia adalah kurikulum 
tingkat satuan pendidikan. Media adalah suatu sarana atau perangkat yang berfungsi 
sebagai perantara atau saluran suatu proses komunikasi proses pembelajaran 
mengandung lima komponen komunikasi yaitu: guru, bahan pembelajaran, peserta 
didik, dan tujuan pembelajaran. Media pembelajaran menurut H.A.M Sanaky sarana 
pendidikan yang dapat di gunakan sebagai perantara dalam proses pembelajaran untuk 
mempertinggi efektifitas dan efesiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran linier adalah pembelajaran yang tidak hanya mengandalkan meteri dari 
para pasilitator, tetapi peserta didik menambah pengetahuan dan kekerampilan dari 
berbagai sumber eksternal lain yang mampu menunjang realisasi dirinya. 
METODE 
Secara umum tujuan metode penelitian di artikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu,dan serangkaian cara atau 
kegiatan pelaksanaan penelitian yang di laksanakan peneliti yang didasari oleh asumsi-
asumsi dasar, pandangan-pandangan  filosofisdan idiologi pertanyaan dan isi-isu yang 
di hadapi. Metode yang di gunakan adalah metode deskriptif. Metode deskriptif adalah 
prosedur pemecahan masalah yang di selidikidengan mengambarkan atau melukiskan 
keadaan subjek atau objek penelitian. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian 
tindakan kelas kolaboratif antara peneliti dengan guru,yang digunakan untuk 
memecahkan masalah, di ujicobakan terhadap suatu proses pembelajaran dengan 
melihat kekurangan dan serta melakukan perubahan – perubahan yang berfungsi 
sebagai peningkatan.Penelitian deskriptif  yaitu penelitian kelas kolaboratif. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negri 21 Tanjung Panti, dengan 
jumlah peserta didik 16 terdiri dari 3 peserta didik laki-laki dan 12 peserta didik 
perempuan. Desain penelitian ini adalah suatu rencana tentang cara mengumpukan, 
mengolah dan menganalisis data secara sistematis dan terarah agar penelitian dapat di 
laksanakan secara efektif, serta dan di analisis sesuai dengan tujuan yang ingin di 
capai.  
HASIL 
Sebagai indicator keberhasilan tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: 
minimal 70%peserta didik mengalami peningkatan di dalam aktivitas belajar dan hasil 
belajar memperoleh nilai 60. Teknik pengumpulan data adalah data kuantitatif yaitu 
hasil belajar dan hasil persentase  aktivitas belajar peserta didik. Teknik opservasi 
langsung adalah cara pengumpulan data di mana peneliti melakukan pengamatan 
langsung terhadap aspek atau subjek yang di teliti. Pengukuran adalah sebuah proses 
pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagai mana 
tujuan pendidikan sudah tercapai data non tes di paparkan dalam bentuk rangkaian 
kalimatsecara des kriptif data non tes yang di paparkan dalam siklus I dan siklus II 
sebagai berikut : perencanaan pembelajaran IPA menggunakan media gambar, 
pelaksanaan pembelajaran IPA menggunakan media gambar, aktifitas pembelajaran 
peserta didik dalam pelaksanaan IPA menggunakan media gambar. Materi 
pembelajaran adalah alat pencernaan pada manusia hasil pengamatan kinerja guru 
menunjukan bahwa pada awal kegiatan pembelajaran guru telah mengajak peserta 
didik untuk berdoa, memeriksa kehadira peserta didik selanjudnya guru memberikan 
apersepsi dan menanyakan kepada peserta didik tantang apa yang di makan siswa 
dengan mengarah pada alat pencernaan makanan pada manusia. Secara keseluruhan 
hasil pengamatan kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran memperlihatkan 
bahwa hamper semua kegiatan pembelajaran telah di laksanakan selesai dan 
sistematis. Aktivitas belajar peserta didik di amati sepanjang proses pembelajaran 
menggunakan media gambar langsung. Rekan guru sebagai pengamat berusaha 
melakukan  pengamatan terhadap 15 orang perserta didik. Dari hasil pengamatan 
menunjukan bahwa pada siklus I pola pembelajaran sudah memperlihatkan adanya 
keaktifan peserta didik yang di harapkan, kondisi ini terlihat dari aktivitas perserta 
didik untuk aspek pengamatan, mengamati gambar dan mendengarkan penjelasan 
guru. Hasil pengamatan pada siklus II pola pembelajaran menunjukan adanya 
keaktifan belajar peserta didik yang di harapkan dan tergolong tinggi  
KESIMPULAN  
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan dari penelitian ini, maka dapat di 
simpulkan bahwa setelah di lakukan pembelajaran IPA dengan penerapan metode 
pemamfaatan media gambar dapat di simpulkan sebagai berikut :  
1. Aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA menggunakan media 
gambar mengalami peningkatan yaitu sebesar 20% di tunjukan pada siklus I , 
yaitu 71,43 sedangkan siklus II sebeser 92 ,46  
2. Hasil pembelajaran peserta didikmelalui pembelajaran IPA menggunakan 
media gambar mengalami peningkatan sebesar 17,15 di tunjukan dalam data 
siklus I 55,71 dan pada siklus II sebesar 72,86  
3. Terjadi perbaikan kinerja guru melalui pembelajaran IPA menggunakan media 
gambar di tunjukan dengan meningkatnya KKM pada siklus I sebesar 53,66 
menjadi 60,00 pada siklus II. Berdasarkan pembahasan dari penaliti  
menyarankan kepada guru mata pelajaran IPA sebaiknya mengoptimalkan dan 
meningkatkan proses pembelajaran, menggunakan alat peraga IPA berupa 
media gambar serta melakukan pengawasan dan bimbingan yang merata 
kepada setiap peserta didik. Kepada kepala sekolah: Sebagai bahan untuk 
membina guru dan memahami pentingnya metode atau pemamfaatan media 
pembelajaran guna menungkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar perserta 
didik di sekolahnya.            
